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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai ilokusi dan
perlokusi tidak langsung dalam bahasa sms mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia kepada dosen sebagai penenda karakter santu berbahasa. Hal yang
dikaji antara lain ilokusi (kesantunan nonmetalinguistik) dan perlokusi dari penutur
dan  mitra  tutur. Hasil  analisisnya  ialah  mahasiswa  prodi  pendidikan  bahasa  dan
sastra  Indonesia  telah  menunjukkan  santun  berbahasa  dalam  pesan  singkat/SMS
mahasiswa dalam penggunaan ilokusi dengan maksud  meminta, memberitahu, dan
menyarankan.  Dalam  hal  ini,  santun  berbahasa  dalam  SMS  ditandai  dengan
komunikasi fatis dan ilokusi yang jelas. Dengan demikian terjadi kesinkronan antara
ilokusi  dan  perlukosi  antara  mahasiswa  S1  Prodi  Pendidikan  Bahasa  dan  Sastra
Indonesia FKIP Universitas Sebelas Maret dan dosennya.
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Abstract
This  article  is  intended  to  describe  and  explain  about  illocution  and  indirect
perlocution  in  the  language  use  by  the  college  students  of  bachelor  degree  of
Language  Education  and  Literature  of  Indonesia  department  in  sending  short
message service (sms) to lecturers as a symbol of nation characteristic. What being
discussed involves illocution (non-metalinguistic  politeness)  and perlocution from
locutor to interlocutor. The finding is that the students have used polite language in
their short messages (sms) by using illocution for asking, informing, and suggesting.
In this case, being polite in short messages is indicated by fatis communication and
clear illocution. Therefore, there is a synchronization between the locution and the
perlocution in the communication of the students and the lecturers. 
Keyword: illocution, indirect perlocution, and short messages
A. Pendahuluan
Bahasa merupakan seperangkat bunyi oral yang arbriter dan memiliki makna.
Bahasa  memiliki  fungsi  utama yakni  sebagai  sarana  berkomunikasi  dan  interaksi
dalam  menjalin  hubungan  sosial  sesama  manusia.  Manusia  berkomunikasi  tidak
terlepas dari keberadaan bahasa, pemakai, dan pemakaiannya. Bahasa apa yang akan
dipilih tentu akan berkaitan dengan siapa yang berbicara, kepada siapa berbicara, apa
yang dibicarakan, dan dimana berbicara. Agar tujuan berkomunikasi tercapai, saat
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berbahasa  hendaknya  memperhatikan  strategi  bertutur.  Dengan  menggunakan
strategi bertutur, tujuan komunikasi kemungkinan besar akan tercapai. Hal ini dapat
dipahami  karena  strategi  tuturan  sangat  mempertimbangkan  konteks  berbicara,
dengan siapa, kapan, dan situasi seperti apa tuturan tersebut diungkapkan. 
Bentuk percakapan dapat  menempatkan seseorang apakah selaras atau tidak
dengan lingkungan sosial mereka. Artinya, dalam berkomunikasi dalam masyarakat
harus memiliki landasan maksud dan konteks yang mendasari komunikasi tersebut.
Untuk  itu,  peran  bahasa  Indonesia  harus  dilihat  secara  objektif  dan  dalam  hal
penggunaannya juga harus memerhatikan azas-azas yang berkaitan dengan maksud,
tujuan, dan situasi komunikasi dalam masyarakat. Sehingga, tindak bahasa  (speech
act) yang diharapkan dapat diejawantahkan sesuai dengan maksud penuturnya.
Austin (dalam Setiawan, 2012:47) mengatakan bahwa secara analitis, tindak
bahasa dapat dibedakan menjadi tiga macam yang terjadi secara serentak, yaitu: (1)
Tindak  lokusi  (locutionary  act)  yang  mengaitkan  suatu  topik  dengan  suatu
keterangan dalam suatu ungkapan, yang serupa dengan hubungan “pokok” dengan
“predikat”  atau  “topik”  dan “penjelasan”  dalam sintaksis.  Selanjutnya,  (2)  tindak
lokusi  (ilocutionary  act),  yaitu  pengucapan  suat  pernyataan,  tawaran,  janji,
pertanyaan, dan sebagainya. Hal ini erat hubungannya dengan bentuk-bentuk kalimat
yang mewujudkan suatu ungkapan. Terakhir, (3) Tindak perlokusi (perlocutionary
act), yaitu hasil atau efek yang ditimbulkan oleh ungkapan itu pada pendengar sesuai
dengan “situasi dan kondisi” pengucapan kalimat itu.
Dalam ilmu bahasa dapat ditarik sebuah simpulan bahwa tindak lokusi itu
dengan “predikasi”, tindak ilokusi itu dengan bentuk “kalimat”, dan tindak perlokusi
dengan “maksud”. Sehingga, ketiga hal tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh
dalam tindak tutur secara komprehensif.
Sebuah percakapan, baik lisan maupun tulisan tentu memerlukan pembuka
percakapan.  Siapa  yang mengawali  dan  bagaimana membuka percakapan  disebut
sebagai  santun pembuka percakapan.  Pesan singkat  atau SMS merupakan sebuah
bentuk  percakapan  secara  tertulis  antara  si  pengirim  pesan  dan  penerima  pesan.
Dalam  urusan  akademis,  mahasiswa  acapkali  mengirim  pesan  singkat  kepada
dosennya  agar  komunikasi  lebih  efektif.  Agar  tujuan  komunikasi  melalui  SMS
tersebut  efektif diperlukan strategi santun berbahasa dalam membuka percakapan
dan mengungkapkan maksud tuturan. Oleh karena itu, strategi kesantunan linguistik
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yang dikaji  dalam penelitian ini  ialah  ilokusi  (kesantunan nonmetalinguistik) dan
perlokusi dari penutur dan mitra tutur.
B. Kajian Teori dan Metode
Austin  di  dalam  bukunya How  to  Do  Things  with   Words (1962: 108-110)
menyajikan pembagian tindak tutur  menjadi  tiga jenis  tindak tutur, yaitu  tindak
Lokusi  (melakukan  tindakan  mengatakan  sesuatu),  tindak  Ilokusi  (melakukan
tindakan  dalam  mengatakan  sesuatu),  dan  tindak  Perlokusi (melakukan tindakan
dengan mengatakan sesuatu). Berikut contohnya.
Lokusi     :  Penutur  mengatakan  kepada  mitra  tutur  bahwa X (  X adalah  kata
tertentu   yang   dituturkan   dengan   perasaan,makna,dan   acuan
tertentu). Contoh: “Saya haus ,tolong ambilkan air minum !” 
Ilokusi : Penutur  ingin   mengatakan   X  kepada  mitra  tutur,  akan  tetapi
penutur  menyatakan  dengan  P.  Contoh  : “Hari  ini  panas sekali,ya.”
(  Maksud  dari  penutur       mungkin  mitra  tutur  untuk menyalakan
AC).
Perlokusi : Penutur  dengan  mengatakan  X, penutur  meyakinkan  mitra tutur
bahwa  P. Contoh : “Tanganku  gatal.” (  Maksudnya  bilamana penutur
yang  kebiasaannya  suka  memukul  orang,  karena  melihat sesuatu
rasanya  penutur  akan  segera  memukul  orang  lain  mungkin  melihat
peristiwa yang kurang pantas).
Pendapat  yang  lain  dikemukakan  oleh  Searle  (1983)  dalam bukunya
Speech  Acts: An  Essay  in  The  Philosopy  of  Language di  dalam (Kunjana
Rahardi,  2005:  35-36)  menyatakan  bahwa  dalam  praktik penggunaan  bahasa
terdapat  setidaknya  tiga macam  tindak  tutur.   Ketiga macam tindak tutur itu
berturut-turut dapat disebutkan sebagai berikut: (1) tindak  lokusioner  (licotionary
acts),   (2)   tindak   ilokusioner   (illocutionary   acts),  dan  (3)  tindak  perlokusi
(perlocutionary acts) Tindak  lokusiener  adalah  tindak  bertutur  dengan  kata,
frasa,   dan  kalimat  sesuai  dengan makna yang dikandung oleh  kata,  frasa,  dan
kalimat itu. Contoh : tanganku gatal berarti penutur memberitahu mitra tutur bahwa
tangan  penutur  dalam  keaadaan  gatal.  Tindak   ilokusioner   adalah   tindak
melakukan  sesuatu  dengan maksud  dan  fungsi  tertentu  .  Contoh :  aku  lapar
berarti   yang  diucapkan penutur tidak semata-mata memberi tahu kepada mitra
tutur bahwa penutur dalam  keadaan  lapar,akan  tetapi  penutur   menghendaki
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mitra  tutur melakukan tindakan tertentu dengan rasa lapar itu. Tindak  perlokusi
adalah  tindak  menumbuhkan  pengaruh  kepada  mitra  tutur.  Contoh  : tanganku
gatal  berarti    karena   yang   mengucapkan   seorang  preman  maka  akan
menimbulkan pengaruh lawan tutur ketakutan.
Selain  unsur  lokusi,  ilokusi,  dan  perlokusi  adapula  istilah  bernama  phatic
comunion.  Malinowski  (1998:673)  dalam (Sumarti,  2013:854)  menyebut  bahasa
yang  digunakan  dalam  pergaulan  dengan  nama phatic  communion. Istilah  ini
merujuk  pada  strategi  berbicara  agar  terjalin  keharmonisan  dalam  percakapan
manusia satu sama lain. Berkaitan dengan hal itu, ada juga istilah indeksikal yang
memiliki peran sebagai repertoar pembuka yang menyampaikan informasi kepada
pendengar atau mitra tutur  tentang pribadi penutur.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena berusaha to
describe and  eksplore dan  to  describe  and  explain atau  menggambarkan  dan
mengungkapkan  serta  menggambarkan  dan  menjelaskan  (Mcmillan  dan
Schumacher,  2001:524)  sehingga  sesuai  dengan  penelitian  ini,  yakni
mendeskripsikan dan menjelaskan strategi  phatic communication dan ilokusi tak
langsung  yang  digunakan  mahasiswa  dalam  pesan  singkat  kepada  dosennya,
penelitian kualitatif ini memiliki karakterirstik naturalitistik, induktif, holistik data
pemerian partisipan,  kontekstual,  dan ernik perspektif  (Fraenkel,  dkk, 2012:509;
Sukmadinata,  2012:94).  Teknik  pengumpulan  data  dilakukan  dengan  teknik
dokumentasi. Sumber data berupa pesan singkat atau SMS mahasiswa. Selanjutnya
teknik analisis data mendasar pada Creswell (2007), yakni (a) mencatat semua data
yang  diperoleh  dari  dokumentasi  dan  observasi,  (b)  menandai  bentuk  phatic
communication dan ilokusi  tak langsung yang digunakan,  (c) memerikan  phatic
communication,  (d) me-review kedua strategi  kesantunan tersebut  untuk melihat
modus data secara valid, (f) mengidentifikasi bentuk  phatic communication  yang
dominan, (g) menulis pokok-pokok temuan sebagai simpulan
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Phatic Comunion dengan Indeksikal
Repertoar pembuka dalam bahasa SMS mahasiswa banyak ditemukan yang
berorientasi pada diri sendiri. Berikut disajikan tiga contoh data pesan singkat yang
menggunakan  phatic communion berupa indeksikal (orientasi diri sendiri).  Istilah
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ini merujuk pada strategi berbicara agar terjalin keharmonisan dalam percakapan
manusia satu sama lain.
(1) Assalamualaikum, Ibu,  Saya Nz mahasiswa Bastind 10, bimbingan Ibu. Apakah
hari ini Ibu ada di kampus? Saya ingin menghadap Ibu untuk meminta tanda tangan
Ibu. Terima kasih. 
(2) Ass.  Pak,  sy  Ys, mahasiswa  Bastind 2010.  Saya ingin menghadap Bapak untuk
meminta tanda tangan KRS. Trims.
Kedua pesan singkat atau SMS tersebut menggunakan  phatic communion berupa
indeksikal yang berorientasi pada diri sendiri (pembuat pesan/penutur) yang diawali
dengan  salam  pembuka.  Hal  ini  dilakukan  agar  komunikasi  terjadin  harmonis.
Dosen seabagai penerima pesan atau mitra tutur dapat mengenali siapa pengirim
pesan tersebut sehingga komunikasi lebih efektif. Indeksikal ini berfungsi sebagai
pembuka  percakapan  yang  dapat  menunjukkan  kesantunan  berbahasa.  Artinya,
penutur dalam hal ini pengirim pesan/mahasiswa menjelaskan terlebih dahulu siapa
dirinya sebagai orang yang memiliki status sosial lebih rendah dari mitra tuturnya,
yakni dosen. Dengan begitu, dosen yang bersangkutan akan merasa senang karena
tidak berpikir keras menebak siapa pengirim pesan sehingga dengan senag hati pula
membalas  pesan  tersebut (Sumarti,  2013). Atau  dengan  kata  lain,  dosen  akan
merasa berkewajiban untuk melayani mahasiswa tersebut dengan baik dan berperan
sebagai pembimbing yang profesional. Hal tersebut tentunya beda dengan contoh
SMS berikut.
(3) Bapak, sekarang ada di kampus?
(4) Saya ingin menghadap Ibu untuk konsultasi skripsi!
Pesan singkat (3 dan 4) tidak mengandung indeksikal diri sendiri sehingga
sulit bagi dosen sebagai penerima pesan mengetahui siapa pengirim pesan tersebut.
Dengan demikian,  pesan singkat (3 dan 4)  termasuk tuturan yang kurang sopan
karena tidak ada indeksikal diri sendiri sehingga sulit bagi dosen yang bersangkutan
mengenali  siapa  pengirim  pesan.  Sebagai  saran  perbaikan  untuk  kedua pesan
tersebut,  dapat  disertakan indeksikal diri  dan  maksud yang jelas  dengan bahasa
yang baik dan benar secara kaidah meskipun hanya sekadar melalui pesan singkat.
Selanjutnya,  hanya  ada  satu  pesan  singkat  yang  menggunakan  phatic
communion  berupa indeksikal yang berorientasi pada orang lain, yaitu:
(5) Slamat pagi, apakah benar ini nomor  Bapak Bdw? Sy  Gs,  Pak, wakil mahasiswa
baru Bastind angkatan 2014 bimbingan Bapak. Kapan kami dapat menemui  Bapak
untuk konsultasi jadwal kuliah?
Pesan  singkat  pada  (5)  tersebut  mengandung  indeksikal  yang  berorientasi
pada orang lain. Hal ini dimaklumi karena pengirim pesan adalah mahasiswa baru
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yang  masih  khawatir  jika  nomor  yang  dihubungi  tersebut  salah  sehingga
percakapan dibuka dengan indeksikal berorientasi pada orang lain. 
Ilokusi Tidak Langsung
Strategi  kesantunan  dalam  SMS  berikutnya  ialah  memberdayakan
ketidaklangsungan  tindak  tutur  ilokusi.  Berikut  ini  disajikan  beberapa  contoh
ilokusi tidak langsung dalam pesan singkat mahasiswa.
(6) Selamat pagi, Bu. Saya Wjg dari bastind 2011, Kapan saya boleh menghadap Ibu
untuk bimbingan? 
(7) Ass. Ibu, maaf mengganggu, sy Ag, Kira-kira Selasa, 9 Agustus 2014, apakah Ibu
ada waktu? Saya hendak konsultasi skripsi dengan Ibu. Trimakasih.
Pesan singkat pada contoh (6 dan 7) merupakan ilokusi tak langsung. Artinya,
maksud dalam tuturan diungkapkan dengan modus yang berbeda. Seperti pesan (6)
maksud pengirim pesan, yakni mahasiswa meminta untuk segera bimbingan skripsi
dengan dosennya, pesan yang ditulis dalam SMS berupa kalimat interogatif/kalimat
tanya bukan kalimat imperatif (perintah/permintaan). Demikian pula pada contoh
pesan  (7)  maksud  mahasiswa  meminta  persetujuan  sebagai  sebuah  saran  untuk
konsultasi  skripsi dirinya  dengan  menggunakan  kalimat  interogatif  dan  diksi
apakah ibu ada waktu? Dengan demikian, tidak terlihat mengatur atau memerintah
apalagi  memaksakan  kehendak.  Walaupun  pada  hakikatnya  ada  maksud
menyarankan.  Kemudian, dari pihak dosen sebagai mitra tutur pasti akan merasa
respect  untuk  menanggapi  pesan  singkat  tersebut.  Sehingga,  akan  terjadi
kesepakatan  untuk  bertemu  guna  mengomunikasikan  keperluannya.  Bandingkan
dengan contoh SMS berikut.
(8) Ass.  Maaf   mengganggu  Bu,  sy  La,  besuk  pagi  sya hendak minta  tanda
tangan  Ibu  pk.8.30.   sy  bersedia  menunggu  Ibu  di  Gedung  E  FKIP.
Trimakasih. 
Pesan  pada  contoh  (8)  merupakan  tuturan  deklaratif  dengan  maksud
meminta agar  jadwal  dipindahkan sesuai  dengan jadwal  mahasiswa. Tuturan ini
jelas  mengatur  dosen  apalagi  tidak  disertai dengan  phatic communion berupa
indeksikal  yang  jelas  sebagai  pembuka  percakapan.  Ini  merupakan  salah  satu
contoh ketidaksantunan dalam berbahasa.
D. Simpulan
Dalam ranah tindak tutur yang berorientasi pada komunikasi fatis atau phatic
communion merupakan repertoar ritual yang sudah baku dalam budaya masyarakat
Indonesia. Setiap komunikasi, baik lisan maupun tertulis menggunakan komunikasi
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fatis  sebagai  pembuka  percakapan  yang  menunjukkan  santun  berbahasa.  Phatic
communion atau komunikasi fatis dalam pesan singkat atau SMS mahasiswa  S1
Prodi  Pendidikan Bahasa  dan Sastra  Indonesia  FKIP Universitas  Sebelas  Maret
kepada dosennya ditandai oleh penggunaan indeksikal berupa salam pembuka dan
informasi  pengirim  pesan.  Selain  itu,  penanda  santun  berbahasa  dalam  pesan
singkat/SMS  mahasiswa  ialah  penggunaan  ilokusi  dengan  maksud   meminta,
memberitahu,  dan  menyarankan.  Dalam  hal  ini,  santun  berbahasa  dalam  SMS
ditandai dengan komunikasi fatis dan ilokusi  yang jelas. Dengan demikian terjadi
kesinkronan antara ilokusi dan perlukosi antara mahasiswa S1  Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Sebelas Maret dan dosennya. 
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